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Abstract: The ability to tell stories is an important aspect of the development of language and
communication skills in students at an early age. This study aims to apply the Project Based Learning
(PJBL) Learning Method in improving the storytelling ability of grade 2 students at SDN Tenggilis Mejoyo
1 Surabaya. The PJBL method is used to create an active, collaborative, and interesting learning
environment for students so that they can develop their storytelling skills better. This research was
conducted for three weeks involving 28 students in class 2-B. Data were collected through observation,
field notes, and storytelling tests. The results showed that the application of the PIBL method significantly
increased students' storytelling skills. Learners showed improvement in narrative comprehension,
vocabulary, and speaking ability. In addition, the application of this method also encourages the
involvement of students in the learning process and develops their social skills. This study provides
evidence that the PJBL method is effective in improving the storytelling ability of class 2-B students at
SDN Tenggilis Mejoyo 1 Surabaya.
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Abstrak: Kemampuan bercerita merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan bahasa dan
keterampilan komunikasi pada peserta didik di usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
Metode Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dalam meningkatkan kemampuan bercerita peserta
didik kelas 2 di SDN Tenggilis Mejoyo 1 Surabaya. Metode PJBL digunakan untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan menarik bagi peserta didik sehingga mereka dapat
mengembangkan keterampilan bercerita mereka dengan lebih baik. Penelitian ini dilakukan selama tiga
minggu dengan melibatkan 28 peserta didik kelas 2-B. Data dikumpulkan melalui observasi, catatan
lapangan, dan tes bercerita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Metode PJBL secara
signifikan meningkatkan kemampuan bercerita peserta didik. Peserta didik menunjukkan peningkatan
dalam pemahaman naratif, kosakata, dan kemampuan berbicara. Selain itu, penerapan metode ini juga
mendorong keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran dan mengembangkan keterampilan sosial
mereka. Penelitian ini memberikan bukti bahwa Metode PJBL efektif dalam meningkatkan kemampuan
bercerita peserta didik kelas 2-B di SDN Tenggilis Mejoyo 1 Surabaya.

Kata Kunci: PJBL, kemampuan bercerita, peserta didik kelas 2, SDN Tenggilis Mejoyo 1 Surabaya.

PENDAHULUAN

Kemampuan bercerita merupakan salah satu keterampilan bahasa yang sangat penting untuk
dikembangkan pada peserta didik. Bercerita tidak hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai alat untuk
mengungkapkan ide, emosi, dan pengalaman (Gultom & Silitonga, 2022). Kemampuan bercerita yang baik
melibatkan pemahaman naratif, kemampuan berbicara yang jelas, penggunaan kosakata yang luas, dan
kemampuan menyampaikan ide secara terstruktur. Dengan memiliki kemampuan bercerita yang baik, peserta
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didik dapat meningkatkan keterampilan berbicara, pemahaman kosakata, kemampuan berpikir kritis, serta
kreativitas dalam memecahkan masalah (Abidin, 2015). Sehingga kemampuan bercerita tidak hanya
merupakan keterampilan penting dalam pengembangan bahasa, tetapi juga berperan dalam membangun
kreativitas, ekspresi diri, dan pemahaman konsep.

Peningkatan kemampuan bercerita dapat dilakukan dengan berbagai metode salah satunya yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek atau yang lebih dikenal dengan project based learning
(PJBL). Dalam konteks ini, penerapan model pembelajaran PjBL menjadi penting karena mendorong
partisipasi aktif peserta didik dan kolaborasi dalam menyelesaikan proyek yang melibatkan cerita. Model
pembelajaran ini memberikan pengalaman belajar yang bermakna, di mana peserta didik dapat menerapkan
pengetahuan dan keterampilan dalam situasi nyata (Mariyaningsih & Hidayati, 2018). Dalam hal cerita, PjBL
memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai elemen naratif, seperti karakter, alur,
pengaturan, dan konflik, sehingga memperluas pemahaman mereka tentang struktur dan keefektifan cerita.
Selain itu, PjBL juga mendorong kolaborasi, komunikasi, dan kemampuan pemecahan masalah, yang
merupakan keterampilan kunci yang dibutuhkan peserta didik di era digital ini. Oleh karena itu, melalui
penerapan PjBL dalam meningkatkan kemampuan bercerita peserta didik sekolah dasar, kita dapat mencapai
manfaat yang luar biasa dengan membentuk peserta didik yang menjadi pembelajar aktif, kritis, dan kreatif
dalam memahami serta menghasilkan karya sastra. Penelitian tindakan kelas ini memiliki relevansi yang
signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah mengkaji tentang penerapan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan kemampuan bahasa peserta didik. Septyarini & Budiarta
(2019) menerapkan model pembelajaran berbasis proyek untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
kemampuan berbicara bahasa inggris mahasiswa semester 1 di STMIK Primakara. Sari et al., (2015) juga
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek dalam penelitian mereka yang berjudul Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Proyek (PJBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Keterampilan Berbicara Siswa
Kelas VA SDN Ajung 03 . Disisi lain, Ginting (2020) menerapkan model pembelajaran PjBL yang didukung
oleh media gambar untuk meningkatkan kemampuan menulis cerita fantasi. Dari beberapa penelitian yang
telah dilakukan tersebut, terbukti bahwa penerapan model pembelajaran PJBL efektif untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa, karena menunjukkan hasil yang signifikan terhadap kemampuan berbahasa dari
sasaran penelitian. Meskipun telah beberapa penelitian yang membahas tentang pemanfaatan model
pembelajaran PJBL untuk meningkatkan kemampuan berbahasa, masih sangat sulit untuk menemukan
penelitian yang fokus pada peserta didik sekolah dasar terutama pada kelas dua.

Berdasarkan gambaran yang telah ditulskan sebelumnya, disusunlah tujuan umum untuk melakukan
penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan bercerita peserta didik kelas 2 SDN Tenggilis Mejoyo
1 Surabaya dengan menerapkan model pembelajaran project based learning (PJBL). Agar lebih fokus,
disusun juga tujuan khusus dari penelitian ini yaitu: 1) mendeskripsikan kemampuan bercerita peserta didik
kelas 2-B SDN Tenggilis Mejoyo 1 Surabaya sebelum menggunakan model pembelajaran PJBL; 2)
mendeskripsikan kemampuan bercerita peserta didik kelas 2-B SDN Tenggilis Mejoyo 1 Surabaya setelah
menerapkan model pembelajaran PJBL; 3) mendeskripsikan bagaimana peningkatan kemampuan bercerita
peserta didik kelas 2-B SDN Tenggilis Mejoyo 1 Surabaya sebelum dan setelah menerapkan model
pembelajaran PBL.

Penerapan model pembelajaran PJBL akan melibatkan peserta didik secara aktif dan kolaboratif dalam
menyelesaikan proyek, dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah dasar terutama meningkatkan kemampuan bercerita peserta didik kelas 2
SDN Tenggilis Mejoyo 1 Surabaya yang masih tergolong rendah.
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METODE

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian tindakan kelas (PTK) kolaborasi. PTK Kolaborasi ini
dilaksanakan di SDN Tenggilis Mejoyo 1 Surabaya pada tahun ajaran 2022-2023. Waktu penelitian dimulai
pada tanggal 09-29 maret 2023. Kegiatan setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refeksi. Penelitian ini difokuskan pada peserta didik kelas 2-B yang berjumlah 28 anak, yang terdiri
dari 14 anak laki-laki dan 14 anak perempuan. Alokasi waktu pembelajaran setiap siklusnya adalah 2x35
menit.

Pelaksanaan kegiatan penelitian dilaksanakan dengan dua siklus agar penelitian dapat memperoleh
hasil yang maksimal dalam upaya meningkatkan kemampuan bercerita peserta didik melalui penerapan
model pembelajaran PJBL. Sebelum penelitian dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran
PJBL, peneliti melakukan kegiatan pra siklus yang digunakan untuk membandingkan kemampuan bercerita
peserta didik sebelum dan sesudah siklus.

Data yang di peroleh pada tiap siklusnya akan dianalisis. Analisis data untuk penelitian ini
dilakukan sebelum, selama penelitian dan sesudah penelitian. Analisis data ini dilakukan setelah data dari
sampel diterima. Aktifitas dalam analisis data yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data
dispay), dan penarikan kesimpulan/verifikasi data (conclusion drawing/verification). Instrumen penelitian
yang dgunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan instrumen lembar observasi untuk menilai proses
bercerita, lembar penilaian untuk menilai hasil tulisan peserta didik mengenai cerita yang telah dibaca,
lembar kuisioner/angket dan dokumentasi

HASIL

Penelitian dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek (PJBL) yang dilaksanakan di SDN
Tenggilis Mejoyo 1 Surabaya dilakukan dalam dua siklus. Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat
perbandingan hasil pembelajaran bercerita siswa kelas 2-B SDN Tenggilis Mejoyo 1 Surabaya dari pra
siklus, siklus I dan siklus Il pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil Pembelajaran Cerita Dengan Menerapkan Model PJBL Pra Siklus Sampai
Siklus 2

Hasil pembelajaran
Pra Siklus Siklus | Siklus 11
Menulis  Bercerita  Menulis Bercerita Menulis Bercerita

No. Skor Kriteria

f % f % f % f % f % f %
1 <75 Tuntas 8 285 2 71 19 679 17 60,7 26 929 25 893
>75 Tidak

2 tuntas 20 715 26 929 9 321 11 393 2 7,1 3 10,7
Jumlah 28 100 28 100 28 100 28 100 28 100 28 100
PEMBAHASAN

Berdasarkan tebel diatas dapat diketahui bahwa banyaknya peserta didik yang tuntas pada pra siklus
untuk menulis kembali cerita yang telah dibaca adalah 5 peserta didik dengan ketuntasan klasikal 28,5%
dan untuk mencceritakan kembali cerita yang telah di tulis adalah 2 peserta didik dengan presentase klasikal
71,5 %. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan bercerita peserta didik kelas 2-B SDN Tenggilis Mejoyo
1 Surabaya masih tergolong rendah. Sehingga diperlukan adanya perbaikan guna meningkatkan
kemampuan bercerita tersebut. Oleh sebab itu dilakukan percobaan untuk menggunakan model
pembelajaran PJBL untuk meningkatkan kemampuan bercerita tersebut. Pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran PJBL ini akan mulai diterapkan pada siklus | dengan menggunakan bantuan gambar
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berseri sebagai petunjuk bagi peserta didik untuk mengingat alur cerita dan memudahkan peserta didik
untuk menulis kembali cerita yang telah dibaca.

Setelah di terapkan pembelajaran dengan mengintegrasikan model pembelajaran PJBL tersebut, pada
siklus | terdapat peningkatan baik dari kemampuan peserta didik dalam menulis maupun menceritakan
kembali cerita yang telah dibaca di depan kelas. Untuk kemampuan menulis kembali cerita yang telah
dibaca dari yang awalnya hanya 8 peserta didik yang tuntas menjadi 19 peserta didik dengan presentase

klasikal 67,9%, sedangkan untuk kemampuan presentasi atau bercerita di depan kelas terdapat 17
peserta didik yang tuntas dengan presentase klasikal 60,7%. Hal ini menunjukkan peningkatan yang cukup
signifikan dari pembelajaran pada pra siklus. Namun peningkatan ini dirasa kurang maksimal, dan akan
dilanjutkan pada pembelajaran siklus I1.

Pada siklus Il peserta didik diajak untuk membuat kartu cerita, peserta didik diberikan kartu kosong
dari kertas buffalo yang telah dibentuk seperti buku mini. Peserta didik di berikan gambar yang diambil
dari setiap scene cerita, namun gambar tersebut masih random. Peserta didik diminta untuk menggunting
gambar tersebut dan menempelnya di “kartu ceritaku” sesuai alur cerita yang sesungguhnnya. Kemudian
menuliskan cerita berdasarkan gambar, di bawah gambar tersebut. Kemudian setelah selesai menempel dan
menuliskan cerita berdasarkan gambar, peserta didik diminta untuk menghias kartu cerita tersebut sesuai
kreasi masing-masing tidak ada batasan dalam menghias kartu cerita tersebut, misalnya harus dihias dengan
bunga tidak boleh dengan hiasan lain dan sebagainya. Namun peserta didik di bebaskan untuk menghiasnya
dengan gambar apapun yang mereka sukai dan menurut kreatifitas masing-masing. Setelah itu
menceritakan ceritanya di depan kelas. Pada siklus Il terdapat hasil yang berupa peningkatan baik
keterampilan menulis dan bercerita peserta didik kelas 2 -B SDN Tenggilis Mejoyo 1 Surabaya. Pada siklus
Il terdapat 26 peserta didik yang tuntas dengan presentase klasikal sebanyak 92,9%, sedangkan untuk
kemampuan bercerita jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 25 peserta didik dengan presentase
klasikal 89,3%.

Secara keseluruhan hasil diatas menunjukkan adanya peningkatan mulai dari pra siklus, meningkat
pada siklus | dan meningkat lagi pada siklus 1. Peningkatan pada tiap sklusnya disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya yaitu: 1) pada pra siklus peserta didik belum mengetahui model, metode, atau pendekatan
pada proses pembelajaran. 2) pengalaman peserta didik yang kurang dalam proses pembelajaran.
Pengalaman peserta didik yang kurang ini dikarenakan pada proses pembelajaran sebelumnya guru hanya
meminta peserta didik untuk mengerjakan soal yang ada pada buku tematik dan kurang menekankan pada
kemampuan bercerita peserta didiknya. 3) faktor terpenting adalah tidak adanya model atau media bantu
misalnya gambar sebagai bantuan atau petunjuk bagi peserta didik untuk mengingat dan memahami alur
cerita dengan baik, hal ini menyebabkan peserta didik kesulitan ketika diminta menceritaan kembali cerita
yang telah di simak atau dibaca secara langsung (lisan) di depan kelas, sehingga guru meminta peserta didik
untuk menuliskan dulu ceritanya secara singkat dengan bahasa sendiri, namun ternyata peserta didik juga
bingung apa yang harus ditulis.

Berdasarkan beberapa faktor diatas proses pembelajaran akan di perbaiki dengan dua kali siklus
belajar. Pada siklus | peserta didik dikenalkan dengan model pembelajaran baru yaitu model proect based
learning (PJBL) serta diberikan gambar cerita sebagai petunjuk untuk mengingat alur cerita dan menulis
cerita secara singkat dengan bahasa sendiri berdasarkan gambar. Pada penerapan awal model PJBL pada
siklus I, peserta didik masih bingung dengan apa yang harus dilakukan namun tidak sebingung seperti pada
waktu pra siklus. Namun dengan penjelasan dan arahan dari guru, peserta didik sedikit demi sedikit mulai
memahami bagaimana belajar menggunkan model pembelajaran PJBL. Selain itu peserta didik juga sudah
mulai mandiri dalam melakukan pembelajaran, sehingga pembelajaran tak lagi berpusat pada guru karena
adanya gambar berseri yang banyak membantu peserta didik dalam menuliskan cerita sebelum mereka
menceritakannya di depan kelas. Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan kemampuan menulis dan
bercerita dari pra siklus ke siklus 1. Peningkatan tersebut cukup signifikan dimana ketuntasan klasikal pra
siklus pada kemampuan menulis dan bercerita sebesar 28,5% dan 7,1%, kemudian meningkat pada siklus |
menjadi 67,9% untuk menulis dan 60,7% untuk bercerita. Sehingga dapat disimpulkan peningkatandari pra
siklus ke siklus | untuk kemampuan bercerita dan menulis masing-masing sebesar 39,4% dan 53,6%
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Peningkatan tersebut memang cukup signifikan namun dianggap kurang maksimal dan masih bisa di
tingkatkan lagi. Sehingga pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus | akan di perbaiki pada siklus I1.

Pada siklus Il peserta didik sudah mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Peserta didik sudah
memahami bagaimana proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran PJBL, mandiri dan tahu apa
yang harus dilakukan serta mengatur proyek tersebut agar hasil karyanya dapat diselesaikan dengan baik.
Peserta didik mampu mmengurutkan gambar dengan baik dan menuliskan cerita berdasaran gambar dengan
singkat, jelas, dan menggunakan bahasanya sendiri. Selain itu peserta didik juga sudah tidak takut atau
bingung untuk bercerita di depan kelas lagi dengan adanya kartu cerita yang telah dibuat. Aktivitas peserta
didik yang meningkat mempengaruhi hasil belajar pada siklus 11, dimana pada siklus Il kemampuan menulis

dan bercerita peserta didik meningkat dari 67,9% dan 60,7% menjadi 92,9% untuk menulis dan 89,3%
untuk bercerita. Peningkatan dari siklus | ke siklus 11 sebesar 25% untuk kemampuan menulis dan 28,6%
untuk kemampuan bercerita.

Berdasarkan uraian diatas dapat di ketahui terdapat peningkatan yang signifikan dari pembelajaran
sebelum diterapkannya model PJBL dan sesudah penggunaan model PJBL. Peningkatan ini dapat di lihat
dari ketuntasan belajar pada kemampuan menulis dan bercerita pada pra siklus, siklus I hingga ke siklus I1.
Peningkatan tersebut dapat dilihat pada diagram batang berikut ini.

Ketuntasan Klasikal Pra Siklus, Siklus | dan

Siklus Il
Ml
Bercerita  [Sy
0 5 10 15 20 25 30

M Siklus 2 ® Siklus 1 = Pra Siklus

Diagram 1. Keuntasan Klasikal Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus 2
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunkan model pembelajaran project based
learning (PJBL) dengan bantuan gambar cerita efektif untuk meningkatkan kemampuan bercerita peserta
didik kelas 2-B SDN Tenggilis Mejoyo 1 Surabaya. Berikut ini merupakan dokumentasi pembelajaran
pada salah satu siklus:

i
Gamba

) / \./] N

r 1. Pembuatan “Kartu Ceritaku”
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian ini, terdapat peningkatan yang signifikan dalam kemampuan bercerita peserta
didik setelah menerapkan model pembelajaran PJBL dengan bantuan gambar cerita. Sebelum penerapan
PJBL, kemampuan bercerita peserta didik masih tergolong rendah dengan hanya 5 peserta didik (28,5%)
yang tuntas dalam menulis ulang cerita dan 2 peserta didik (71,5%) yang mampu mempresentasikan cerita
di depan kelas pada pra siklus. Namun, setelah menerapkan model pembelajaran PJBL, terjadi peningkatan
yang signifikan pada kemampuan menulis dan bercerita peserta didik. Pada siklus I, jumlah peserta didik
yang tuntas dalam menulis ulang cerita meningkat menjadi 19 peserta (67,9%), sedangkan untuk
kemampuan presentasi atau bercerita di depan kelas, terdapat 17 peserta didik (60,7%) yang tuntas. Pada
siklus 11, terjadi peningkatan yang lebih lanjut, dengan 26 peserta didik (92,9%) yang tuntas dalam menulis
ulang cerita dan 25 peserta didik (89,3%) yang tuntas dalam presentasi atau bercerita di depan kelas.

Secara keseluruhan, pembelajaran dengan menggunakan model PJBL dan bantuan gambar cerita dapat
meningkatkan kemampuan bercerita peserta didik. Penggunaan gambar cerita sebagai petunjuk membantu
peserta didik mengingat dan memahami alur cerita serta menulis dan menyampaikan cerita dengan lebih
baik. Peningkatan ini terlihat dari peningkatan ketuntasan belajar pada kemampuan menulis dan bercerita
dari pra siklus, siklus I, hingga siklus Il. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
model PJBL adalah metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan bercerita peserta didik kelas 2-
B SDN Tenggilis Mejoyo 1 Surabaya.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka disarankan kepada guru bahwa penerapan model
Project Based Learning (PJBL) dapat digunakan sebagai alternatif dalam pemecahan masalah pembelajaran
pada siswa, merancang pengalaman belajar menarik, memperkaya praktik pengajaran, dan menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung. Selain itu penggunaan Project Based Learning juga dapat
dikembangkan pada mata pelajaran atau pembelajaran tematik sebagai rujukan pada penelitian selanjutnya.
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